
  

RENCANA PROGRAM KERJA KULIAH KERJA NYATA (KKN) 

INTEGRASI-INTERKONEKSI 

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA ANGKATAN 111   

 

Lokasi                      : Karangwuni 

Desa                         : Kragan 

Kecamatan               : Gondangrejo 

Kabupaten                : Karanganyar 

DPL                         : Runtut Prih Utami, S.Pd., M.Pd. 

 

 NIM Nama 

1 20102040098 Jihan Isyia Salsabila 

2 20103050059 Muhammad Labiq Mutala’li 

3 20101050054 Hasna’ Nafiah 

4 20103050017 Nandhyka Sholikhah Zulaykha 

5 20106030040 Heti Hermawati Nur Tias 

6 20104060022 Rosyifa Fatma Azzahra 

7 20104060002 Mitaiz Zakiyya 

8 20102040063 Muhammad Iqbal Subhi 

9 20101040017 Bintang Wildawan 

10 20107020005 Maulana Jodi Listiawan 

  

KULIAH KERJA NYATA 

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

TAHUN 2023



1 
 

 

KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

karunia-Nya, shalawat serta salam kami panjatkan kepada Baginda Rasulullah SAW, sehingga 

kami dapat menyelesaikan proposal kegiatan untuk melaksanakan program Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) dengan baik dan tepat pada waktunya. 

Begitu pula kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dan 

berpartisipasi dalam pembuatan proposal ini. Kami menyadari masih ada kekurangan dalam 

proposal ini. Oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun akan kami terima 

dengan senang hati demi kesempurnaan proposal ini sehingga dapat bermanfaat. 

Karanganyar, 20 Juli 2023 

Ketua Kelompok 

   

Muhammad Labiq Mutala’li 
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HALAMAN PENGESAHAN 

  

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM 

Setelah diadakan pengarahan, bimbingan, koreksi dan perbaikan seperlunya dari Rancangan 

Program Kerja KKN Integrasi-Interkoneksi Tahun Akademik 2022/2023 UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Angkatan ke-111, kelompok: 

1.      Kelompok                : 2 

2.      Lokasi                      : Karangwuni 

3.      Desa                         : Kragan 

4.      Kecamatan               : Gondangrejo 

5.      Kabupaten                : Karanganyar 

Maka dipandang sudah memenuhi syarat untuk diajukan sebagai Program Kerja KKN 

Integrasi-Interkoneksi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dari kelompok tersebut di atas. 

Demikian pengesahan ini kami berikan, semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

.............................,............................... 

Hormat kami, 

Kepala Desa/Lurah Kragan                                                 Dosen Pembimbing Lapangan 

  

  

(Widada, S.E)                                                               (Runtut Prih Utami, S.Pd., M.Pd) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

KKN adalah bentuk pengabdian kepada masyarakat, untuk membantu masyarakat dalam 

memecahkan permasalahan pembangunan dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 

daaerah tersebut. Hal ini lahir dari kesadaran mahasiswa untuk turut serta dalam pembangunan 

bangsa. Di sisi lain,  kegiatan KKN ini juga merupakan wujud pengamalan dari Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, yakni: (1) Pendidikan dan Pengajaran, (2) Penelitian dan Pengembangan, 

serta (3) Pengabdian pada masyarakat. Hal ini dapat dimaknai bahwa setelah mahasiswa 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi dan melakukan penelitian serta pengembangan 

terhadap ilmu yang telah dipelajari, maka selanjutnya ia wajib untuk mengabdikan dirinya 

berikut dengan segala ilmu pengetahuan yang telah ia peroleh pada Masyarakat. 

Kuliah kerja nyata (KKN) adalah salah satu bentuk pengabdian masyakarat yang 

diimplementasikan oleh perguruan tinggi di bawah pengawasan Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyakarat (LPPM) dengan kapasitas mahasiswa sebagai pembawa 

perubahan dalam masyarakat (agent of change) maka diharapkan bahwa dengan adanya 

mahasiswa di tengah masyarakat dapat memecahkan permasalahan yang timbul sekaligus 

mengembangkan potensi yang telah ada. Sementara itu, program KKN ini juga menjadi sarana 

belajar bagi semua mahasiswa dalam memahami permasalahan yang ada dikalangan 

masyarakat di sebuah daerah sehingga dapat mengambil pelajaran dari semua hasil pengamatan 

yang dilakukan. Oleh karena fungsi penting dari kegiatan Kuliah Kerja Nyata tersebut, perlu 

adanya kerja sama antara masyarakat selaku pengawas sekaligus pelaksana dan mahasiswa 

sebagai fasilitator dan membantu pelaksanaan, dengan dukungan Lembaga Pemerintah 

setempat. Dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat, mahasiswa diharapkan mampu 

mengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh dalam kehidupan masyarakat secara langsung 

dan tepat sasaran. Mahasiswa perlu mengambil peran sebagi problem solver, fasilitator, dan 

inisiator dalam menghadapi kehidupan di tempat Kuliah Kerja Nyata. 

Adapun masyarakat Dusun Karangwuni, Desa Kragan mayoritas bermata pencaharian 

sebagai petani dan wirausahawan namun ada pula beberapa warga yang masih belum memiliki 

penghasilan tetap. Setelah melakukan observasi langsung, kami menyadari bahwa perlu adanya 

UMKM sebagai sumber penghasilan bagi warga yang belum memiliki penghasilan tetap dan 

dalam usia yang produktif, adapun kaitannya dengan kegiatan Pendidikan keagamaan di 
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Karangwuni sendiri sudah tergolong mapan dibuktikan dengan adanya kegiatan TPA yang 

berlangsung selama 3 hari dalam sepekan namun demikian tingkat kemampuan membaca huruf 

hijaiyah bagi anak-anak TPA ini masih harus ditingkatkan. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

2.1 Demografi Desa 

Desa Kragan merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Gondangrejo, 

Kabupaten Karanganyar Provinsi Jawa Tengah. Desa Kragan memiliki luas wilayah 319, 

9515 km² yang terbagi dalam 7 Dusun, 12 Padukuhan, 7 RW ,dan 28 RT. Secara geografis, 

Desa Kragan pada sisi utara, timur, selatan dan barat secara berurutan berbatasan dengan 

wilayah Kecamatan Plupuh yang berada di Kabupaten Sragen, Desa Kebak, Desa 

Karangturi, dan Desa Wonosari. Desa Kragan juga dilintasi oleh aliran Sungai Bengawan 

Solo yang membatasi dengan wilayah yang lainnya. Secara topografi, kontur Desa Kragan 

cenderung didominasi oleh dataran yang cukup landai, dan sebagian besar wilayah Desa 

Kragan didominasi oleh lahan pertanian khususnya areal persawahan. Keberadaan Sungai 

Bengawan Solo dan lahan pertanian yang cukup luas berpengaruh terhadap pola 

pemukiman yang ada di Desa Kragan. Tipe pemukiman yang ada di Desa Kragan 

cenderung memanjang mengikuti aliran Sungai Bengawan Solo dan mengelilingi areal 

persawahan yang berada di tengah-tengah desa. 

Jika ditilik secara demografi, jumlah penduduk yang mendiami Desa Kragan berjumlah  

4.469 jiwa, yang terdiri dari  2.189 penduduk laki-laki dan 2.280 penduduk perempuan. 

Mayoritas penduduk Desa Kragan menganut agama Islam dengan presentase mencapai 

100%. Mata pencaharian penduduk sebagian besar adalah wiraswasta, dimana banyak 

penduduk yang merantau ke luar daerah yang menyebabkan kondisi penduduk Desa 

Kragan sehari-hari didominasi oleh penduduk dengan  usia non-produktif  yaitu anak usia 

sekolah dan mereka yang usianya di atas 60 tahun. Selain itu, pertanian juga menjadi 

sumber mata pencarian utama yang lain dengan jumlah 654 orang berprofesi sebagai petani. 

Dari data yang telah diuraikan tersebut Desa Kragan memiliki penduduk yang dapat 

dikatakan sebagai kategori  monokultur yang didasarkan oleh struktur masyarakat yang ada 

tidak banyak mengalami perubahan atau variasi baik secara mata pencaharian, kebudayaan, 

maupun keagamaan. 

Fasilitas umum yang ada di Desa Kragan sebagai salah satu sarana penunjang kegiatan 

masyarakat sudah cukup memadai. Dimana sebagian besar jalan yang ada telah dilakukan 

pengecoran maupun pengaspalan yang membuat akses dan mobilitas warga menjadi lebih 

mudah. Fasilitas pendidikan sebagai salah satu elemen penting guna mengimplementasikan 

amanat undang-undang tentang hak memperoleh pendidikan  yang ada di Desa Kragan 
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meliputi 2 TK, 2 Sekolah Dasar Negeri, 1 Madrasah Ibtidaiyah Negeri, 1 Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta, dan 2 SMP Swasta. Disisi lain, fasilitas penunjang pada sektor  

keagamaan juga sudah sangat menunjang, dimana setiap padukuhan yang jumlahnya 

mencapai 12 sudah terdapat masjid yang aktif digunakan masyarakat sebagai pusat kegiatan 

keagamaan seperti pengajian dan Taman Pendidikan Al-Quran. 

 

2.2 Potensi Desa 

Perbedaan kondisi struktur masyarakat, kondisi geografi, lingkungan, iklim, politik 

yang ada dalam suatu wilayah tentunya akan berdampak besar terhadap kelebihan dan 

kekurangan suatu masyarakat itu sendiri. Misalnya, wilayah yang berada pada daerah 

pegunungan biasanya akan mempunyai kondisi dan struktur masyarakat yang berbeda 

dengan masyarakat yang mendiami daerah pesisir pantai, baik secara perekonomian 

maupun sifat dan karakteristiknya. Dalam hal ini Desa Kragan memiliki potensinya 

tersendiri yang sangat bermanfaat untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada. 

Oleh karena itu pengetahuan mengenai potensi desa serta pemetaan terhadap kelemahan 

yang ada secara tepat sasaran akan sangat membantu dalam perkembangan suatu desa atau 

wilayah itu sendiri. seperti apa yang telah dikemukakan dalam gambaran umum wilayah, 

Desa Kragan memiliki berbagai potensi wilayah, diantaranya adalah : 

a. Pertanian 

b. Kekuatan Ekonomi 

c. Solidaritas Warga 

d. Kinerja Pemerintahan Desa 

 

2.3 Identifikasi Potensi Desa (Asset Mapping) 

2.3.1 Pertanian 

Pertanian yang ada di Desa Kragan merupakan salah satu aspek penting yang 

ada bagi masyarakat setempat. Hal ini dapat dilihat secara statistik maupun fakta 

lapangan. Luas areal pertanian khususnya persawahan yang ada di desa Kragan 

mendominasi wilayah ini secara keseluruhan. Pertanian juga merupakan profesi 

terbanyak kedua yang digeluti oleh masyarakat Desa Kragan setelah 

wiraswasta. Data tersebut menunjukkan bahwa kualitas pertanian yang ada di 

Desa Kragan menjadi salah satu penopang perekonomian warga yang cukup 

vital. Hal ini didukung oleh sistem pertanian yang diterapkan oleh masyarakat 
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telah menggunakan sistem pertanian  modern dengan berbagai macam 

penggunaan mesin dan teknologi pertanian. 

Keberhasilan dalam bidang pertanian juga terlihat dalam project 

pembangunan Bumdes Agrowisata Sebalong yang mengusung konsep 

integrasi antara pariwisata, pertanian organik, perikanan, dan peternakan.. 

Salah satu menteri kabinet bahkan pernah berkunjung ke Desa Kragan yaitu 

Syahrul Yasin Limpo yang menjabat sebagai Menteri Pertanian Republik 

Indonesia. Kunjungan Mentan tersebut untuk melihat dan memastikan secara 

langsung Agrowisata Sebalong yang menjadi percontohan dalam hal 

Integrated farming. Desa Kragan digadang-gadang akan menjadi desa 

percontohan dalam hal pertanian khususnya dalam era modern.  

2.3.2 Kekuatan Ekonomi 

Mayoritas penduduk Desa Kragan memiliki kondisi perekonomian yang dapat 

bilang cukup mapan. Hal ini dapat terlihat dari hunian masyarakat yang ada, 

hampir seluruhnya telah bersifat permanen yang  terbuat dari semen dan layak 

huni, bahkan beberapa diantaranya dibuat dengan megah. Pengajuan bedah 

rumah yang diajukan oleh pemerintah desa juga tidak sepenuhnya diterima oleh 

pemerintah daerah, hal tersebut disebabkan oleh kondisi rumah yang tidak 

memenuhi kriteria minimal, dengan adanya kondisi tersebut sedikit banyak 

mengindikasikan bahwa secara umum kondisi perekonomian masyarakat Desa 

Kragan telah mapan. Hal ini dapat dimaklumi karena selain mengandalkan 

sektor pertanian yang hasil panennya cukup menjanjikan, ada kultur masyarakat 

yang telah lama mengakar yaitu merantau ke luar daerah atau luar negeri untuk 

mencari penghidupan. Tak heran jika banyak rumah layak huni yang dibiarkan 

kosong oleh pemiliknya karena ditinggal merantau.  

2.3.3 Solidaritas Masyarakat 

Persatuan dan kesatuan masyarakat merupakan salah satu kekuatan masyarakat 

yang ada di Indonesia. Perasaan saling memiliki satu sama lain atau sense of 

belonging yang tumbuh subur di dalam masyarakat dan teraplikasikan dalam 

berbagai macam bentuk merupakan potensi yang luar biasa. Terlebih kultur 

masyarakat Indonesia yang cenderung bersifat kolektif dan menjunjung tinggi 

gotong royong maupun musyawarah merupakan anugerah yang tak dapat 

disangsikan. Hal ini juga terjadi di Desa Kragan, solidaritas dan soliditas 

masyarakat yang terbangun cukup kuat. Dimana beberapa diantaranya dapat 
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dilihat dari adanya oraganisasi-organisasi kemasyarakatan yang ada seperti 

karang taruna dan kelompok profesi maupun kelompok keagamaan yang 

tumbuh subur dan aktif mengadakan kegiatannya masing-masing. Keberadaan 

organisasi tersebut tidak hanya berdampak baik bagi orang-orang yang berada 

pada kelompok tersebut, melainkan juga berdampak baik bagi masyarakat Desa 

Kragan secara umumnya. Hal ini disebabkan oleh adanya kegiatan-kegiatan 

yang dilaksanakan bersifat kolektif bagi seluruh masyarakat desa. 

Kepedulian warga Desa Kragan terhadap sesama juga terlihat dengan 

adanya gerakan Al-Ma’uun. Gerakan Al-Ma’uun merupakan gerakan berbasis 

agama yang bergerak pada bidang sosial kemasyarakatan. Gerakan ini setiap 

tahunnya rutin mengadakan santunan terhadap anak yatim setiap tahun yang ada 

di Desa Kragan yang jumlahnya mencapai ratusan. Selain itu secara swadaya 

terdapat fasilitas kesehatan bagi masyarakat Desa Kragan berupa mobil 

ambulance yang siap digunakan ketika dibutuhkan. Tak hanya itu, masyarakat 

Desa Kragan juga mengutamakan musyawarah mufakat dalam menyelesaikan 

berbagai persoalan yang melanda. Kesimpulannya, Desa Kragan memiliki 

beragam katup-katup sosial yang bersifat sebagai penyeimbang kondisi 

masyarakat sehingga berdampak positif terhadap dinamika yang berkembang di 

tengah Desa Kragan. 

2.3.4 Kinerja Pemerintahan Desa 

Pemerintah desa memainkan peran penting bagi terlaksananya pembangunan 

fisik maupun pembangunan sumber daya manusia. Oleh karena itu kinerja 

pemerintahan desa yang baik juga menjadi salah satu asset penting yang 

dimiliki oleh desa. Selain menjalankan roda pemerintahan dengan melakukan 

pelayanan administratif bagi masyarakat Desa Kragan, pemerintah desa juga 

berperan dalam menentukan kebijakannya sendiri melalui mekanisme yang 

telah ditetapkan sehingga dapat memberikan kebermanfaatan yang tepat guna 

bagi desa tersebut. Pemerintah Desa Kragan dalam menjalankan roda 

pemerintahannya telah menunjukkan kinerja yang cukup baik. Bahkan pada 

tahun 2022 Pemerintah Desa Kragan mendapat predikat kinerja baik yang 

berdampak pada peningkatan jumlah APBDes yang diterima. Secara tidak 

langsung, kinerja Pemerintah Desa Kragan yang awalnya bersifat normatif akan 

menjadi potensi yang amat strategis bagi pengembangan masyarakat Desa 

Kragan kedepannya. 
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BAB III 

PROGRAM KERJA 

3.1 Bentuk-Bentuk Program Kerja 

3.1.1 Kegiatan Praktek Pembuatan Keripik Pisang Coklat serta pemasaran produk.  

Kegiatan Praktek Pembuatan Keripik Pisang merupakan program yang sifatnya 

sosial-ekonomi. Kegiatan ini digagas agar terciptanya ide dan peluang 

berwirausaha bagi warga Dusun Karangwuni sebagai bentuk support terhadap 

peningkatan ekonomi pribadi dan keluarga.Kegiatan ini akan dilaksanakan seperti 

workshop dengan menghadirkan narasumber dengan materi seputar produksi dan 

pemasaran kemudian dilanjut melakukan praktek pembuatan keripik pisang coklat. 

kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus 2023 bertempat di posko 

kelompok 2 KKN Karanganyar.  

3.1.2 Kegiatan Seminar Stunting 

Kegiatan seminar sosialisasi stunting merupakan kegiatan edukasi kepada ibu 

ibu khususnya yang sedang hamil atau memiliki anak dengan kisaran umur 1-5 

tahun mengenai gagal tumbuh anak yang disebabkan oleh gizi buruk. Kegiatan ini 

didasari pada peningkatan permasalahan kesehatan anak yang banyak dialami di 

indonesia. Seminar sosialisasi stunting ini mengundang orang yang kompeten di 

bidangnya dalam hal ini bidan puskesmas setempat untuk memberikan materi 

terkait stunting. Kegiatan ini dilaksanakan dengan melakukan presentasi dan dialog 

interaktif antara narasumber dan audiens. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada 

tanggal 24 Juli 2023 bertempat di Balai Desa Kragan.  

3.1.3 Taman Pendidikan Al-Qur’an.  

Kegiatan TPA ini pada dasarnya merupakan kegiatan yang sifatnya sosial 

agama. TPA yang menjadi tempat untuk mengajar adalah TPA Al-Mujahiddin. 

Sebenarnya TPA Al-Mujahiddin ini sudah memiliki tenaga pengajar, namun masih 

dibutuhkan tenaga pembantu untuk mengoptimalkan kegiatan TPA. Maka dari itu 

program kerja ini berfokus untuk membantu mengajar dan mengisi beberapa 

kegiatan seperti yang telah dijadwalkan di setiap minggunya oleh TPA sendiri. 

pelaksanaan program kerja ini dilakukan pada setiap hari kamis-sabtu setiap 

minggu nya. .  

3.1.4 Kegiatan Bimbingan Belajar (Bimbel) 
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Bimbingan belajar membantu anak untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang materi pelajaran. Program kerja ini dilakukan dengan 

pendekatan berupa anak dapat mengajukan pertanyaan, berdiskusi, dan 

memperdalam pengetahuan mereka. Output dari program kerja ini adalah 

menjadikan anak anak untuk menyadari bahwa belajar tidak hanya di sekolah. 

Selain itu program kerja ini diharapkan agar anak anak mengurangi segala bentuk 

kegiatan yang mengarah kepada HP. Kegiatan Bimbel dilaksanakan pada hari 

senin-rabu di setiap minggunya sehabis maghrib bertempat di Posko KKN. 

3.1.5 Kegiatan Pendampingan Kegiatan Belajar-Mengajar di MIN 2 Karanganyar 

Kegiatan Pendampingan Belajar-Mengajar di MIN 2 Karanganyar sebagai 

bentuk partisipasi mahasiswa untuk ikut aktif dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan dengan ikut dalam proses belajar-mengajar baik itu menggantikan 

guru atau tetap pada pengawasan guru. Metode pelaksanaan bersifat fleksibel 

disesuaikan dengan tingkat kelas yang telah ditentukan. kegatan pendampingan 

Belajar-Mengajar di MIN 2 Karanganyar bisa berupa pembelajaran secara formal, 

belajar sambil bermain dan ice breaking untuk mencairkan suasana dikelas. 

Program ini dilaksanakan Pada hari senin dan Rabu setiap minggu nya pada jam 

07:30-09:15 bertempat di MIN 2 Karanganyar. Waktu pelaksanaan dimulai dari 

tanggal 24 Juli hingga 9 Agustus 20233. 

3.1.6 Kegiatan Peningkatan Literasi Anak di MIN 2 Karanganyar. 

Kegiatan Peningkatan Literasi Anak didasari dengan kurangnya minat 

membaca pada generasi muda. Gerakan literasi pada anak ini untuk membantu 

menyadarkan bahwa membaca itu merupakan suatu hal yang penting. Program ini 

diperuntukkan seluruh Siswa/i MIN 2 Karanganyar. Program ini  mendatangkan 

perpustakaan keliling dengan menjalin kerjasama dengan Perpustakaan Daerah 

Solo. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 1 Agustus 2023 bertempat di 

MIN 2 Karanganyar.  

3.1.7 Kegiatan Peringatan 1 Muharam 

Salah satu bentuk kegiatan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) yang rutin 

digelar oleh setiap tahun nya untuk meningkatkan syiar agama islam dan 

silaturahmi antar masyarakat dalam menjaga nilai-nilai agama islam. Kegiatan 

peringatan Muharram ini diselenggarakan dengan menampilkan beberapa kegiatan 

keagamaan seperti hafalan surat pendek, hafalan do’a sehari hari, pidato agama 

serta tausiyah agama. kegiatan ini dilaksanakan pada malam tanggal 1 Muharrom 
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bertepatan pada tanggal 18 Juli 2023 bertempat di Masjid Al-Mujahiddin Dusun 

Karangwuni.  

3.1.8 Kegiatan Peringatan HUT RI. 

Peringatan HUT RI merupakan program kerja dalam rangka memeriahkan  Hari 

Kemerdekaan RI ke 78. Dalam pelaksanaannya program kerja ini bekerjasama 

dengan karang taruna dalam pelaksanaan lomba 17 Agustusan untuk warga Dusun 

Karangwuni. Untuk pelaksanaan kegiatan nantinya akan dibuatkan beberapa 

lomba untuk memeriahkan acara tahunan seluruh warga Indonesia diantaranya 

lomba karangtaruna Dusun, Lomba PKK, dan Lomba Karangtaruna antar dusun. 

Lomba lomba yang akan diadakan akan dibagi berdasarkan beberapa kategori 

diantaranya lomba untuk anak anak, remaja dan orang tua. Waktu pelaksanaan 

kegiatan lomba karangtaruna dusun dilakukan pada tanggal 4-6 Agustus 2023 

kemudian dilanjut dengan acara puncak nya pada tanggal 19 Agustus 2023. Waktu 

pelaksanaan lomba PKK diadakan pada tanggal 5 Agustus 2023. Sedangkan lomba 

Karangtaruna antardusun diadakan pada tanggal 27 Agustus 2023. 

3.1.9 Kegiatan Pengajian ibu-ibu dan bapak-bapak 

Kegiatan Pengajian ibu-ibu dan bapak-bapak ada dasarnya merupakan kegiatan 

pendukung terhadap kegiatan masyarakat setempat. Pelaksanaan nya sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan oleh warga setempat. Kegiatan ini dilakukan 

secara terpisah antara ibu-ibu dan bapak-bapak. Kegiatan pengajian yang 

dilaksanakan berupa pengajian Ratibul Hadad dan yasinan. Pengajian ini sebagai 

ajang untuk silaturahmi dan membantu memperkuat keimanan dan ketaqwaan para 

warga melalui pemahaman yang lebih dalam tentang agama. Pelaksanaan kegiatan 

ini dilakukan pada Rabu malam kamis dan Kamis malam jum’at setiap minggunya 

sehabis maghrib dan sehabis isya’ bertempat di rumah warga yang telah ditentukan.  

3.2 Tujuan Program Kerja 

3.2.1 Kegiatan Praktek Pembuatan Keripik Pisang serta pemasaran produk 

Peningkatan Penghasilan: Salah satu tujuan utama memulai usaha keripik pisang 

adalah untuk meningkatkan pendapatan bagi warga Dusun Karangwuni. Dengan 

menjalankan usaha ini, mereka dapat menciptakan peluang penghasilan tambahan 

yang dapat membantu memperbaiki kondisi ekonomi pribadi dan keluarga. 

3.2.2 Kegiatan Seminar Stunting 

Peningkatan Kesadaran: Tujuan utama dari seminar stunting adalah meningkatkan 

kesadaran warga Desa Kragan tentang apa itu stunting, penyebabnya, dan 
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dampaknya pada pertumbuhan dan perkembangan anak-anak. Dengan pemahaman 

yang lebih baik tentang stunting, diharapkan orang tua dan masyarakat akan lebih 

peduli dan mengambil langkah-langkah pencegahan. 

3.2.3 Taman Pendidikan Al-Qur’an 

Pembelajaran Al-Quran: Tujuan utama dari TPA adalah untuk mengajarkan anak-

anak membaca, menghafal, dan memahami Al-Quran. Ini penting untuk 

memperkuat hubungan mereka dengan agama Islam, memperdalam pengetahuan 

agama, dan mengenalkan nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam Al-Quran. 

3.2.4 Kegiatan Bimbingan Belajar (BIMBEL) 

Pemahaman Materi Pelajaran yang Lebih Mendalam: Bimbingan belajar 

membantu anak untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

materi pelajaran. Dengan pendekatan yang lebih personal dan interaktif, anak dapat 

mengajukan pertanyaan, berdiskusi, dan memperdalam pengetahuan mereka. 

3.2.5 Kegiatan Pendampingan Kegiatan Belajar-Mengajar di MIN 2 Karanganyar 

Meningkatkan Partisipasi Siswa: Kegiatan pendampingan dapat membantu guru 

dalam merancang pembelajaran yang lebih interaktif dan melibatkan partisipasi 

aktif siswa. Dengan cara ini, siswa dapat lebih terlibat dalam proses pembelajaran 

dan memiliki motivasi yang lebih tinggi. 

3.2.6 Kegiatan Peningkatan Literasi Anak di MIN 2 Karanganyar 

Mendorong Minat Membaca: Kegiatan literasi bertujuan untuk mendorong minat 

membaca pada anak-anak. Dengan menyediakan bahan bacaan yang menarik, 

anak-anak akan lebih tertarik untuk membaca dan memperluas pengetahuan 

mereka melalui membaca. 

3.2.7 Kegiatan Peringatan 1 Muharam 

Menguatkan Ukhuwah Islamiyah: Perayaan tahun baru Islam bisa menjadi momen 

untuk mempererat persaudaraan dan solidaritas di antara umat Muslim. Kegiatan 

sosial dan ibadah berjamaah dapat menguatkan ukhuwah Islamiyah (persaudaraan 

dalam Islam) dan menciptakan rasa persatuan di antara masyarakat Muslim. 

3.2.8 Kegiatan Peringatan HUT RI  

Meningkatkan Rasa Nasionalisme: Peringatan HUT RI bertujuan untuk 

meningkatkan rasa nasionalisme dan cinta tanah air di kalangan seluruh warga 

negara Indonesia. Perayaan ini mengingatkan kita akan jasa-jasa para pahlawan 

dan perjuangan bangsa, sehingga mendorong rasa cinta dan kebanggaan terhadap 

tanah air. 
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3.2.9 Kegiatan Pengajian ibu-ibu dan bapak-bapak 

Memperkuat Keimanan dan Ketaqwaan: Pengajian membantu memperkuat 

keimanan dan ketaqwaan para peserta. Melalui pemahaman yang lebih dalam 

tentang agama, mereka diharapkan dapat meningkatkan hubungan mereka dengan 

Allah dan beribadah dengan lebih khusyuk. 

3.3 Target yang dicapai 

1. Kegiatan Praktek Pembuatan Keripik Pisang serta pemasaran produk. 

Ibu-ibu dusun Karangwuni yang tidak memiliki  kegiatan  

2. Kegiatan Seminar Stunting 

Ibu Hamil dan Ibu dengan anak umur 1-5 Tahun 

3. Taman Pendidikan Al-Qur’an 

Seluruh anak-anak dusun karangwuni 

4. Kegiatan Bimbingan Belajar (Bimbel) 

seluruh anak-anak dusun karangwuni 

5. Kegiatan Pendampingan Kegiatan Belajar-Mengajar di MIN 2 Karanganyar 

Siswa-siswi kelas 1,2 (A&B) 

6. Kegiatan Peningkatan Literasi Anak di MIN 2 Karanganyar 

siswa-siswi kelas 1,2 (A&B) 

7. Kegiatan Peringatan 1 Muharam 

Seluruh masyarakat dusun karangwuni 

8. Kegiatan Peringatan HUT RI  

Masyarakat dusun karangwuni 

9. Kegiatan Pengajian ibu-ibu dan bapak-bapak 
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Seluruh ibu-ibu dan bapak-bapak dusun karangwuni. 
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A. Proker Unggulan 

No Program Kerja Sasaran Program Tujuan Program Waktu 

Pelaksanaan 

1 Kegiatan Praktik 

Pembuatan Keripik 

Pisang serta pemasaran 

produk 

Ibu-ibu 

Padukuhan 

Karangwuni yang 

tidak memiliki  

kegiatan  

Membantu 

masyarakat dalam 

mengembangkan 

ide produk 

UMKM.  

Minggu, 6 

Agustus 2023 

2 Kegiatan seminar 

“Stunting (gagal 

tumbuh anak)” 

Ibu Hamil dan Ibu 

dengan anak 

umur 1-5 Tahun 

Memberikan 

wawasan dan 

pengetahuan lebih 

dalam tentang 

penyebab stunting, 

dampaknya 

terhadap 

kesehatan dan 

perkembangan 

anak, serta 

langkah-langkah 

pencegahan dan 

penanganannya 

Selasa, 25 Juli 

2023 

3 Taman Pendidikan Al-

Qur’an 

Seluruh anak-

anak padukuhan 

karangwuni 

Membantu 

mengoptimalkan 

kegiatan TPA dan 

meningkatkan 

kualitas bacaan 

Al-Qur’an dan 

pengetahuan 

Kamis-Minggu 
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tentang ajaran 

islam 

4 Kegiatan Bimbingan 

Belajar (BIMBEL) 

Seluruh anak-

anak padukuhan 

karangwuni 

Bimbingan belajar 

bertujuan untuk 

membantu anak-

anak desa dalam 

memahami materi 

pelajaran secara 

lebih mendalam 

sesuai dengan 

tingkatan kelas 

masing-masing 

Senin-Rabu 

5 Kegiatan Literasi di 

MIN 2 Karanganyar 

Seluruh siswa-

siswi MIN 2 

Karanganyar 

Meningkatkan 

minat baca dan 

keterampilan 

literasi di kalangan 

anak-anak 

Selasa, 1 Agustus 

2023 

  

B. Proker Penunjang 

No Program Kerja Sasaran Program Tujuan Program Waktu 

Pelaksanaan 
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1 Kegiatan pengajian 

peringatan 1 muharam 

Seluruh 

masyarakat 

padukuhan 

karangwuni 

memperkuat 

persatuan dan 

solidaritas di 

antara umat Islam, 

mengingatkan 

pentingnya saling 

mendukung dan 

tolong-menolong 

dalam menjalani 

kehidupan. 

Selasa, 18 Juli 

2023 

(Ba’da Sholat 

Isya) 

2 Kegiatan peringatan 

“Hari Kemerdekaan 

Indonesia” 

Seluruh 

masyarakat 

padukuhan 

karangwuni 

memperingati 

sejarah perjuangan 

bangsa Indonesia 

dalam meraih 

kemerdekaan dari 

penjajahan 

Belanda pada 

tahun 1945. 

Jum’at-Minggu, 

4-6 Agustus 2023 

19 Agustus 

3 Pengajian Ibu-ibu dan 

Bapak-bapak 

Seluruh ibu-ibu 

dan bapak- bapak 

padukuhan 

karangwuni 

Sebagai sarana 

untuk 

mendekatkan diri 

kepada Allah swt 

dan wadah 

memperkuat 

ukhuwah antar 

masyarakat 

Rabu malam 

Kamis Malam 
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BAB IV 

MEKANISME PELAKSANAAN 

4.1 Pola Koordinasi 

Tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) 111 di Dusun Karangwuni, Desa Kragan, Kecamatan 

Gondangrejo, Kabupaten Karangayar akan melaksanakan program kerja secara teori dan 

praktik dimana dalam hal ini beberapa usulan program kerja akan disampaikan secara teori 

dan warga Dusun Karangwuni dapat terlibat langsung dalam program kerja yang dibuat, 

sehingga pengembangan potensi Dusun Karangwuni dapat lebih produktif. Dalam hal ini, 

pola koordinasi agar KKN ini dapat dilakukan dengan baik adalah dengan persetujuan dan 

bimbingan DPL serta persetujuan dan dukungan dari Kepala Desa Kragan, Kepala Dusun 

Karangwuni, dan masyarakat setempat. 

 

4.2 Pihak yang Diajak Ikut Serta 

Pihak yang berperan dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 111 111 di Dusun 

Karangwuni, Desa Kragan, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karangayar adalah 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga serta warga masyarakat Dusun Karangwuni, Desa Kragan. 

 

4.3 Jadwal Kegiatan 

  

JULI 2023 

  

Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 

      12 

  

(Kedatangan 

dan Upacara 

penerimaan 

mahasiswa 

KKN) 

  

13 14 

  

(Membantu 

kegiatan 

TPA) 

15 

  

(Kegiatan 

TPA) 
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16 17 

  

(Kegiatan 

BIMBEL) 

  

  

  

18 

  

(Kegiatan 

pengajian 

peringatan 1 

Muharam) 

  

  

  

19 

  

(Kegiatan 

BIMBEL) 

  

(Pengajian 

Ibu-ibu) 

  

20 

  

(Kegiatan 

TPA) 

  

(Pengajian 

Bapak-

bapak) 

  

  

21 

  

(Kegiatan 

TPA) 

  

  

22 

  

(Kegiatan 

TPA) 

  

  

23 24 

  

(Kegiatan 

BIMBEL) 

  

25 

  

(Kegiatan 

seminar 

“Stunting”) 

  

(Kegiatan 

BIMBEL) 

  

  

  

26 

  

(Kegiatan di 

MIN) 

  

(Kegiatan 

BIMBEL) 

  

  

  

27 

  

(Kegiatan 

TPA) 

  

  

28 

  

(Kegiatan 

TPA) 

  

  

29 

  

(Kegiatan 

TPA) 

 

Kegiatan 

turnamen 

bulutangki

s desa 

  

  

30 

  

  

31 

 

(Kegiatan 

di MIN) 

  

(Kegiatan 

BIMBEL) 

 

Kegiatan 

turnamen 

bulutangki

s desa 
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AGUSTUS 2023 

  

Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 

    1 

  

Kegiatan 

Perpustakaa

n keliling di 

MIN 

 

(Kegiatan 

BIMBEL) 

 

Kegiatan 

turnamen 

bulutangkis 

desa 

 

2 

  

(Kegiatan di 

MIN) 

  

(Kegiatan 

BIMBEL) 

 

Kegiatan 

turnamen 

bulutangkis 

desa 

3 

  

(Kegiatan 

TPA) 

 

Kegiatan 

turnamen 

bola 

pingpong 

desa 

 

4 

  

(Kegiatan 

TPA) 

 

Kegiatan 

Lomba 

dusun 

Karangwuni 

5 

  

(Kegiatan 

TPA) 

 

Kegiatan 

Lomba 

PKK 

 

Kegiatan 

Lomba 

dusun 

Karangwu

ni 

6 

  

Kegiatan 

Lomba 

dusun 

Karangwu

ni 

7 

  

(Kegiatan 

di MIN) 

  

(Kegiatan 

BIMBEL) 

8 

  

(Kegiatan 

workshop 

“keripik 

pisang”) 

 

9 

  

(Kegiatan 

terakhir di 

MIN) 

  

10 

  

(Kegiatan 

TPA) 

11 

  

(Lomba 

TPA) 

12 

  

(Lomba 

TPA) 
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(Kegiatan 

BIMBEL) 

(Kegiatan 

BIMBEL) 

13 14 

  

(Kegiatan 

BIMBEL) 

15 

  

(Kegiatan 

BIMBEL) 

16 

  

(Tirakatan di 

dusun 

Karangwuni) 

17 

  

(Kegiatan 

TPA) 

18 

  

(Kegiatan 

TPA) 

19 

  

(Acara 

puncak 17-

an dusun 

Karangwu

ni) 

20 21 

  

(Kegiatan 

BIMBEL) 

22 

  

(Kegiatan 

BIMBEL) 

23 

  

(Kegiatan 

BIMBEL) 

24 

  

(Kegiatan 

TPA) 

25 

  

(Kegiatan 

TPA) 

 26 

 

27 

 

Acara 

puncak 

17-an 

desa 

Kragan 

      

 

4.4 Anggaran Biaya 

4.4.1 Sumber Dana 

Sumber dana untuk melaksanakan program kerja yang telah dirancang berasal dari 

iuran tiap anggota. Setiap anggota memberikan iuran sebesar Rp 1.000.000, 

sehingga total dana iuran yang terkumpul sebesar Rp 10.000.000. 

 

4.4.2 Anggaran Biaya Pelaksanaan Program Kerja 

RANCANGAN ANGGARAN DAN BIAYA (RAB) 

KKN 111 DESA KARAGWUNI 2023 
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NO DESKRIPSI VOL SATUAN 
HARGA 

SATUAN 
JUMLAH 

PELATIHAN PEMBUATAN KERIPIK PISANG 

1 Pisang Kepok 2 Sisir  Rp      30,000   Rp        60,000  

2 Coklat bubuk 80 gr  Rp      10,000   Rp        10,000  

3 Gula halus 120 gr  Rp        3,000   Rp          3,000  

4 Tepung maizena 80 gr  Rp        5,000   Rp          5,000  

5 Garam Secukupnya  Rp        5,000   Rp          5,000  

6 Kapur sirih Secukupnya  Rp        5,000   Rp          5,000  

7 Minyak goreng 2 kg  Rp      15,000   Rp        30,000  

8 Kertas minyak Secukupnya  Rp        5,000   Rp          5,000  

9 Sarung tangan Secukupnya  Rp        8,000   Rp          8,000  

10 Gas 1 Tabung  Rp      20,000   Rp        20,000  

11 Alat pemotong pisang 1 Buah  Rp      40,000   Rp        40,000  

12 Gula pasir 250 gr  Rp        8,000   Rp          8,000  

13 Susu bubuk 4 Sachet  Rp        4,000   Rp        16,000  

14 Fee Pemateri 1 Orang  Rp    300,000   Rp      300,000  

15 Konsumsi Secukupnya  Rp    100,000   Rp      100,000  

16 Packaging Secukupnya  Rp      50,000   Rp        50,000  

Total  Rp      665,000  

      

TPA 

1 Reward Santri Aktif 21 Buah   Rp        2,000   Rp        42,000  

Total  Rp        42,000  

      

SEMINAR STUNTING 

1 Fee Pemateri + konsumsi Secukupnya  Rp    100,000   Rp      100,000  

2 Banner 1 Buah  Rp      24,000   Rp        24,000  

Total  Rp      124,000  

      

FAS (FESTIVAL ANAK SOLEH) 
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1 Akomodasi Secukupnya  Rp    300,000   Rp      300,000  

Total  Rp      300,000  

      

PERLENGKAPAN 

1 Trashbag Secukupnya  Rp      20,000   Rp        20,000  

2 Alat kebersihan Secukupnya  Rp    196,000   Rp      196,000  

3 Transport awal Secukupnya  Rp    200,000   Rp      200,000  

Total  Rp      416,000  

      

KESEKRETARIATAN 

1 Print proposal Secukupnya  Rp    100,000   Rp      100,000  

2 Akomodasi Secukupnya  Rp 2,250,000   Rp   2,250,000  

3 Tali asih Secukupnya  Rp 3,000,000   Rp   3,000,000  

4 Stampel 1 Buah  Rp      40,000   Rp        40,000  

5 ID card, kaos, dan lanyard 10 Buah  Rp      95,000   Rp      950,000  

6 Double Tip + Spidol 2 Buah  Rp      20,000   Rp        20,000  

7 Beras 50 kg  Rp      11,000   Rp      550,000  

8 Dana Lain-Lain Secukupnya  Rp 1,000,000   Rp   1,000,000  

Total  Rp   7,910,000  

      

TOTAL KESELURUHAN  Rp   9,457,000  

 

4.5 Metode Evaluasi dan Penilaian Keberhasilan kegiatan  

Metode evaluasi dilakukan secara internal dan eksternal. Secara internal, evaluasi 

dilakukan sehari sekali melalui rapat kelompok dengan melihat progress kegiatan yang 

sudah terlaksana. Metode evaluasi secara eksternal dilakukan melalui koordinasi dan 

saran dari pihak perangkat desa. 

Penilaian keberhasilan kegiatan dilihat dari persetujuan dan terlaksananya program 

kerja yang telah disusun, respon masyarakat dusun Karangwuni atas program kerja 

yang dilaksanakan, dan keberhasilan tujuan program kerja. 

 

BAB V 

PENUTUP 
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Demikian rencana program kerja ini kami buat, kami berharap kegiatan yang direncanakan 

dapat terealisasi dengan baik dan tepat sehingga dapat memberikan manfaat baik bagi 

mahasiswa KKN maupun masyarakat di Desa Kragan. Rencana kegiatan ini dibuat untuk 

memberikan gambaran program kerja kegiatan yang akan dilaksanakan dengan harapan 

mendapat dukungan dan sambutan yang baik dari segala pihak. 
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LAMPIRAN 

 

A. Peta Wilayah Desa/Kelurahan/Dusun/ RW 

 

 

B. Bagan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa Kragan

 

 

C. Monografi Desa Kragan 
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